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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah suatu kewajiban yang wajib dilaksanakan oleh tiap 

muslim, baik muslim laki-laki maupun muslim perempuan ketika sudah 

memenuhi syarat sebagai bentuk rasa bersyukur atas nikmat yang Allah 

SWT karuniakan. Selain menjadi kewajiban zakat adalah suatu aktivitas 

sosial kemasyarakatan yang bisa tumbuh seiring dengan pertumbuhan 

umat manusia dimanapun berada. Sebelum tahun ke-9 Hijriah atau 631 

Masehi zakat mulai ditetapkan dan bisa dinyatakan wajib sesudah 

Rasulullah SAW  hijrah ke Madinah. 

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilakukan oleh 

seorang muslim yang mempunyai harta yang sudah mencapai nishab. 

Zakat secara umum, dinyatakan berupa bilangan tertentu dari harta orang 

muslim yang memiliki harta yang perlu dikeluarkan menurut hitungan 

periode tertentu antara perbulan sampai pertahun guna memperbaiki 

tingkat kesejahteraan mereka yang tidak mampu ditengah ketatnya 

persaingan ekonomi.1 

Zakat diwajibkan oleh Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan dalam 

firmannya QS. At-Taubah 10: 103 :  

زُـكَه ْمِهيِبِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  تَو ْم هُ رِّه ً طُت ةَ قَ دَص ْم اَله أ مَوْ نِم   ُ ◌ۗ  إِنَّ صَلاَتَكَ سَكَنـٌلَهُمْ ◌ۖ ذُ لهاَلَّ
يعٌ عَلِيمٌ   سمَِ

                                                            
1 Adi Satria Tanjung, Penetapan Wajib Zakat Berdasarkan UMR dan KHM, (Tangerang: 

Alphabet Press, 2005), hal. 03 
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.”(QS. At-Taubah 10:103).2 

 
Berdasarkan ayat diatas, telah jelas bahwa Allah Swt. mewajibkan 

untuk mengeluarkan zakat dari sebagian harta yang dimiliki guna 

mendapatkan ketentraman jiwa dan untuk membersihkan atau mensucikan 

diri dari harta yang berlebihan, serta dari sifat kikir dan cinta terhadap 

harta dunia. 

Zakat merupakan ibadah Maliyah yang mempunyai dimensi dan 

fungsi sosial ekonomi dan pemerataan karunia Allah serta juga merupakan 

solidaritas sosial, pemererat persaudaraan antar sesama muslim, sebagai 

pengikat hubungan batin antara golongan kaya dan gologan miskin, juga 

sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang 

kuat dan golongan yang lemah.3 

Zakat mempunyai banyak hikmah seperti menumbuhkan karakter 

kepribadian yang islami dalam setiap donatur (muzzaki) karena telah 

peduli untuk berzakat dan membantu fakir miskin, harta wajib zakat yang 

sudah ditunaikan zakatnya menjadi berkah, yakni berlipat ganda dan 

berkembang manfaatya, zakat juga dapat menumbuhkan semangat 

kebersamaan dan persaudaraan dalam diru mustahiq karena ia merasa 

tidak sendiri dan terlantar di masyarakat tetapi masih ada orang lain yang 

                                                            
2 Kementrian Agama RI, Al-Hidayah Al-qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 

(Tangerang: PT. Kalim, 2011), hal. 204 
3 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: kencana, 2009), hal 

404. 
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peduli dan memerhatikan.4 Zakat, baik dalam pemungutan maupun 

penggunaanya bertujuan untuk merealisasikan fungsi-fungsi sosial, 

ekonomi dan permodalan dalam masyarakat islam, selain tujuan ibadah. 

Karena yang diharapkan oleh orang yang melakukan dan menunaikan 

zakat adalah pahala dari sisi Allah, baik didunia maupun diakhirat.5 

Zakat termasuk rukun Islam yang ketiga, zakat adalah sendi pokok 

agama yang sangat penting, karena zakat merupakan kewajiban utama 

kepada Allah SWT yang wajib untuk ditunaikan, selain itu zakat juga 

mengandung aspek strategis dalam pembangunan kekuatan ekonomi 

masyarakat Islam. Optimisme kita sebagai umat Islam semakin menjadi 

nyata, setelah pada akhir-akhir ini ada geliat-geliat kebangkitan zakat. 

Ditandai dengan berdirinya Lembaga-lembaga yang menangani 

pengelolaan Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) di berbagai 

negara termasuk di Indonesia. 

Didalam Al-Qur’an yaitu QS At-Taubah ayat 60. Pengelolaan dana 

zakat melalui institusi amil mempunyai keuntungan, seperti : (1) lebih 

sesuai dengan tuntunan syariah islam, shirah nabawiyyah dan shirah para 

sahabat juga generasi sesudahnya, (2) menjamin kepastian dan juga 

disiplin saat akan melakukan pembayar zakat, (3) supaya menghindari 

perasaan rendah diri dari para mustahiq jika mereka berhubungan langsung 

dengan si muzakki, (4) supaya untuk mencapai efisiensi dan juga 

efektivitas pengelolaan serta pendayagunaan zakat, dan (5) sebagai syiar 

Islam dalam memberikan semangat pemerintahan yang Islami. Dari 
                                                            

4 Oni Sahroni dkk, Fikih Zakat Kontemporer,(Depok : Rajawali Press, 2018), hal. 17 
5 Syaiqu Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat daam Bisnis Moderen, (Bandung : CV 

PUSTAKA SETIA, 2007), hal. 77 
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penjelasan eksplisit di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan ibadah 

yang mempunyai petugas khusus untuk mengelolanya. 

Didalam ajaran agama Islam zakat menjadi salah satu kegiatan 

ritual formal yang penting karena dengan posisinya yang sentral, zakat 

memilik ketetapan-ketetapan operasional yang komplit yaitu mencakup 

jenis harta yang dikenakan zakat, tarif dikenakannya zakat, batasan 

minimal harta yang dikenakaan zakat (nisab), batasan waktu 

pelaksanaannya (haul), hingga bidikan pembelanjaan zakat tersebut. 

Badan zakat ialah institusi keagamaan yang memiliki tujuan untuk 

menambah keadilan juga kesejahteraan di masyarakat, serta sebagai solusi 

penanggulangan kemiskinan.6 Menurut islam kemiskinan harus 

diselesaikan hingga akar-akarnya agar manusia bisa mendapatkan 

kehidupan yang layak dan dapat menunaikan perintah Allah SWT. Islam 

menginginkan setiap manusia bisa menikmati kehidupan didunia dengan 

bahagia, mendapatkan keberkahan, dan mendapatkan nikmat Allah SWT 

yang luas agar mereka bisa menyembah Allah dengan khusyuk’ tanpa 

terganggu dengan persoala sepotong roti (masalah uang). Islam juga 

mewajibkan zakat sebagai salah satu pilar Islam yang diambil dari orang-

orang yang mampu untuk diberikan kepada orang-orang fakir agar mereka 

bisa memenuhi kebutuhan finansialnya, seperti kebutuhan materinya 

(sandang pangan), kebutuhan psikologinya (menikah), serta kebutuhan 

intelektuallnya (biaya pendidikan).7 Kemiskinan menurut islam dapat 

membahayakan akidah, akhlak, dan pola pikir individu, keluarga ataupun 
                                                            

6 Euis Amalia, Keadilian Distribusif dalam Ekonomi Islam, ( Jakarta : PT 
RajagrafindoPersada, 2019), hal. 11 

7 Oni Sahroni dkk, Fikih Zakat Kontemporer,(Depok : Rajawali Press, 2018), hal. 71 
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masyrakat secara umum. Semakin besar angka kemiskinan, masalah atau 

akibat yang akan ditimbulkan juga besar. Menurut islam, zakat bukan satu-

satunya instrumen untuk mengentaskan kemiskinan. Ada instrument lain, 

diantaranya bekerja yang harus dilakukan oleh setiap individu untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak bagi diri dan keluarganya agar 

mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. walaupun instrumen 

kemiskinan banyak, instrument zakat memiliki peran yang sangat besar 

dan strategis didalam mengentaskan kemiskinan. Peran zakat tidak terbatas 

pada pengentasan kemiskinan dan akibat-akibat sosial yang ditimbulkan 

nya, tetapi juga membantu institusi Negara agar taat islam dan menunaikan 

perannya sebagai Negara muslim yang memiliki kewajiban untuk 

melindungi dan memenuhi kebutuhan financial rakyatnya. 8 

Zakat juga memiliki tujuan sasaran sosial yaitu agar membangun 

suatu sistem ekonomi yang memiliki kesejahteraan baik di dunia maupun 

di akhirat, serta tidak hanya sekedar untuk menyantuni orang-orang miskin 

atau mustahiq secara konsumtif saja akan tetapi memiliki tujuan yang lebih 

paten lagi yaitu mengentaskan kemiskinan dalam jangka waktu yang 

panjang. Berhubungan dengan hal itu pengalokasian dana zakat tak hanya 

sebatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja dalam jangka waktu yang 

pendek karena penggunaan dana zakat konsumtif hanya digunakan pada 

hal-hal yang sifatnya jangka pendek, dan juga dalam kondisi yang darurat 

saja. Akan tetapi zakat dapat juga dialokasikan sebagai kegiatan dalam 

jangka waktu yang panjang untuk menanggulangi pengangguran dengan 

                                                            
8 Ibid,,,hal. 77 
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cara memberikan dana zakat produktif kepada para mustahiq yang 

membutuhkan untuk modal usaha.9 

Zakat produktif merupakan dana atau harta zakat yang diberikan 

ataupun didistribusikan kepada para mustahiq yang digunakan untuk 

modal usaha atau suatu aktivitas ekonomi yang dapat menumbuh 

kembangkan perkonomi juga potensi produktifitas dari para mustahiq. 

Zakat produktif bisa dikatakan sebagai cara pendistribusian yang efektif 

untuk kebangkitan zakat, karena dengan adanya dana atau harta zakat 

produktif yang diberikan kepada mustahiq secara bertahap yang mampu 

merubah status dari mustahiq menjadi muzzaki. 

Berkaitan dengan dana zakat yang dipakai untuk ke arah produktif 

yang kegiatan produksinya bisa bermacam-macam bentuk. Yusuf al-

Qardhawi menyampaikan pendapatnya seperti yang diambil dari buku 

Saifudin Zuhri yang menjelaskan bahwasanya harta zakat itu 

diperbolehkan untuk mendirikan perusahaan-perusahaan atau pabrik-

pabrik, yang dimana keuntungannya juga kepemilikanya dikhususkan 

untuk fakir miskin hingga kebutuhannya bisa terpenuhi dalam jangka 

waktu yang panjang.10 Kemampuan atau potensi tersebut dilakukan untuk 

pemberdayaan ekonomi dengan cara menciptakan masyarakat yang 

berjiwa kewirausahaan yang bisa tercipta jika dihimpun, dikelola, juga 

didistribusikan oleh lembaga atau badan berwenang yang profesional juga 

amanah. 

                                                            
9 Syaifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi, ( Semarag : Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semarang, cet 1, 2012 ), hal. 40 
10ibid, hal. 114. 
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Sekarang ini di Indonesia terdapat lembaga atau organisasi 

pengelolaan zakat yang kehadiran organisasi itu sudah diatur di dalam UU 

No 23 Tahun 2011 yaitu tentang bagaimana pengelolaan zakat yang 

dilaksanakan oleh badan yang berbentuk badan, lembaga atau pemerintah 

yang dibentuk masyarakat, Mengenai lembaga pengelolaan zakat tersebut 

adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga Amil Zakat 

(LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ).  

Harta zakat sebagai kegiatan produktif yang digunakan dalam 

jangka waktu panjang, dimana akan lebih maksimal jika dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan semacamnya, sebab sebagai sebuah 

organisasi yang dipercaya juga terpercaya untuk mengalokasian, 

mendayagunaan, dan juga mendistribusian dana zakat, mereka tidak akan 

menyerahkan dana zakat itu dengan begitu saja akan tetapi mereka akan 

memberikan pengarahan, mendampingi, juga memberikan pelatihan 

supaya dana zakat itu memang benar-benar dijadikan sebagai modal usaha 

serta untuk meningkatkan usaha yang telah di jalankan sebelumnya supaya 

usaha tersebut dapat berkembang lebih baik lagi sehingga si penerima dana 

zakat tersebut bisa mendapatkan pendapatan yang lebih layak dan juga 

mandiri.  

Menggugah serta memperkuat kesadaran dan keyakinan 

masyarakat bahwa mereka merupakan subjek zakat yang memiliki 

kontribusi bcsar bagi penanggulangan kemiskinan serta meningkatkan 

kesejahteraan, maka BAZNAS Kabupaten Trenggalek membuat program 

zakat produktif yang diberi nama Zakat Produktif Trenggalek Makmur, 
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yaitu upaya BAZNAS Kabupaten Trenggalek guna membuat suatu bentuk 

pemberdayaan masyarakat dengan cara melalui zakat produktif serta 

memaksimalkan potensi zakat untuk pemberdayaan dan pengembangan 

masyarakat (umat) hingga dapat merubah status mustahiq menjadi 

muzzaki. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek 

adalah lembaga resmi yang telah dibuat pada tahun 2016 oleh pemerintah 

berlandaskan pada Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementerian Agama RI Nomor DJ.II/568 Tahun 2014 yang 

mempunyai tugas dan juga fungsi untuk mengumpulkan serta 

mendistribusikan dana zakat, infaq, juga sedekah (ZIS) di taraf 

Kabupaten/Kota. BAZNAS Kabupaten Trenggalek berkembang dengan 

sangat baik terbukti dengan penghargaan yang BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek raih pada waktu masih berumur 9 bulan berjalan saat upacara 

peringatan hari ibu dan kesetiakawanan sosial dengan kategori sinergi 

BAZNAS. Selain itu masih di waktu umur 9 bulan berjalan tepat nya pada 

akhir tahun 2017 BAZNAS Kabupaten Trenggalek meraih predikat Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil pemeriksaan akuntan publik 

terhadap laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi 

yang diaudit menggunakan norma pemeriksaan akuntansi zakat PSAK 109 

Tahun 2012.11 Hal ini membuktikan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek merupakan institusi pemerintah yang terpercaya dan akuntabel 

dalam mengelola keuangan. 

                                                            
11 https://humassetda.trenggalekkab.go.id ( Diakses pada tanggal 21 januari 2020) 

https://humassetda.trenggalekkab.go.id/
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Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, penyusun tertarik 

hendak mengulas tentang bagaimana pelaksanaan program zakat produktif 

Trenggalek makmur, efektivitas program zakat produktif Trenggalek 

makmur dan melihat kendala-kendala yang dihadapai serta solusi dari 

program zakat produktif Trenggalek makmur yang dijalankan oleh 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek tersebut dengan judul penelitian 

“Efektivitas Program Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan Usaha 

Ekonomi Mustahiq Pada Baznas Kabupaten Trenggalek “  

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas bisa dirumuskan masalah-

masalah yang akan peneliti teliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek Makmur 

pada Baznas Kabupaten Trenggalek ? 

2. Bagaimana efektivitas program zakat produktif Trenggalek makmur 

pada Baznas Kabupaten Trenggalek? 

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi serta solusi yang dilakukan Baznas 

Kabupaten Trenggalek? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah seperti di 

atas, bahwasanya penelitian ini mempunyai tujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan program zakat 

produktif Trenggalek makmur pada Baznas Kabupaten Trenggalek . 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana efektivitas program zakat produktif 

Trenggalek makmur pada Baznas Kabupaten Trengalek. 
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3. Untuk menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi juga solusi yang 

dilakukan Baznas Kabupten Trenggalek. 

D. Batasan Masalah 

Didalam suatu penelitian, batasan masalah adalah hal yang perlu 

karena mempunyai tujuan untuk memberi batasan atau membatasi 

pembahasan pada pokok permasalahan penelitian. Sehingga dapat 

mencegah kemungkinan meluasnya pembahasan dari yang seharusnya. 

Yang mana mengenai batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek makmur pada Baznas 

Kabupaten Trenggalek. 

2. Efektivitas program zakat produktif Trenggalek makmur pada Baznas 

Kabupaten Trengglek. 

3. Kendala  yang dihadapi dan solusi yang dilakukan Baznas Kabupaten 

Trenggalek. 

E. Kegunaan Penelitian 

Keguanan penelitian ini merupakan hasil dari penelitian ini  yang 

diharapkan bisa memberikan kegunaan, baik secara teoritis ataupun secara 

praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menambah wacana 

keilmuan masyarakat luas tentang pengelolaan zakat produktif, 

sehingga dapat menjadi sember refrensi untuk peneliti selanjutnya di 

bidang yang sama serta sebagai perluasan keilmuan khususnya dibidang 

manajemen zakat kontemporer. 
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2. Secara Praktis 

a.  Bagi Baznas Kabupaten Trenggalek, dapat dijadikan sebagai bahan 

rekomendasi dalam perbaikan pengelolaan zakat produktif. 

b.  Bagi Akademis, dapat memberikan informasi terkait  program zakat 

produktif khususnya program zakat produktif Trenggalek makmur 

yang ada di Baznas Kabuppaten Trenggalek. 

    c. Bagi Peneliti selanjutnya penelitan ini dapat dijadikan bakal literatur 

bagi perluasan keilmuan khususnya di bidang manajemen zakat dan 

wakaf. 

F. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan batasan pengertian atau definisi tentang 

istilah-istilah atau variable-variabel yang terdapat dalam penelitian. Ada 

dua jenis penegasan istilah yaitu secara konseptual dan secara oprasional : 

1. Secara Konseptual 

     a. Efektivitas 

Efektivitas secara umum adalah hal yang menunjukkan sejauh 

mana pencapaian dari suatu tujuan yang lebih dalu ditentukan 

sebelumnya. Hal ini serasi dengan efektivitas menurut pendapat 

Hidayat (1986) yang menyatakan bahwa: “Efektivitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantis, kualitis, dan 

waktu) yang telah tercapai. Dimana makin besar presentase target 

yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.  

Efektivitas diartikan juga seperti sebuah perbandingan antara 

tujuan dengan input. Meskipun dalam praktiknya bisa saja terjadi 
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output yang tidak sama dengan tujuan, hingga apa yang dikatakan 

efisien tersebut belum pasti efektif, begitu juga sebaliknya apa yang 

efektif belum pasti efisien.12 

b. Program 

Program adalah penjelasan yang berisikan hasil dari 

beberapa tujuan ataupun harapan yang saling berkaitan supaya 

meraih bidikan yang sama. Terkadang didalam sebuah program itu 

meliputi dari keseluruhan aktivitas yang dilakukan di bawah unit 

administrasi yang sama, atau bidikan-bidikan yang saling keterkaitan 

dan juga saling mencukupi, serta keseluruhanya harus dilakukan 

secara bersama-sama ataupun secara berurutan.13 

c. Zakat Produktif 

Zakat Produktif merupakan bentuk pendistribusian zakat 

yang bisa melahirkan mustahiq-mustahiq yang bisa menghasilkan 

sesuatu dalam waktu yang panjang dengan dana zakat yang sudah 

diterima. Maka zakat produktif itu dapat diartikan sebagai harta atau 

dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq yang tidak 

dihabiskan begitu saja akan tetapi digunakan dan juga dikembangkan 

guna membantu usaha si mustahiq, hingga dengan adanya usaha itu 

para mustahiq bisa mencukupi kebutuhan hidupnya secara menerus, 

                                                            
12Sattar, Buku Ajar Ekonomi Koperasi Ed.1, Cet.1, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 

249-250. 
13 http://repository.uin-suska.ac.id/5225/3/BAB%20II.pdf.(Diakses pada tanggal 26 

Agustus 2019, pukul 23:22 WIB) 

http://repository.uin-suska.ac.id/5225/3/BAB%20II.pdf
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bahkan bisa merubah status mereka dari mustahiq menjadi 

muzzaki.14 

d. Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah mendorong orang untuk lebih terlibat 

dalam pembuatan keputusan dalam organisasi. Dengan demikian, 

akan meningkatkan kemampuan dan rasa memiliki, dan 

meningkatkan rasa tanggungjawab sehingga kinerjanya meningkat. 

Pekerja yang diberdayakan diharapkan melakukan pekerjaan 

melebihi tagging jawab yang diberikan kepada mereka.15 

e. Mustahiq  

Mustahiq adalah orang-orang yang berhak menerima zakat, 

Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubah : 60, yang artinya : ” 

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

miskin, amil, mu’allaf, budak, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.16  

2. Secara Oprasional 

Pengertian judul secara keseluruhan adalah Efektivitas 

program zakat produktif dalam pemberdayaan usaha ekonomi mustahiq 

pada Baznas Kabupaten Trenggalek, maksudnya adalah seberapa jauh 

pencapaian keberhasilan Baznas Kabupaten Trenggalek raih dalam 

                                                            
14 Moh. Thoriquddin, Pengelolan Zakat Produktif Prespektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu 

‘Asyur, (Malang : UIN-Maliki Press, 2015), hal. 30 
15 Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Kelima, (Jakarta : PT RajaGrfindo Persada, 2016), 

hal. 351 
16 Husnul Albab, Sucikan hatimu dengan zakat dan sdekah, (Surabaya : RIYAN JAYA 

Surabaya), hal. 11-35 
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program zakat produktif Trenggalek makmur yang Baznas Kabupaten 

Trenggalek terapkan atau laksanakan untuk memberdayakan usaha 

ekonomi mustahiq.   

G. Sistematika Penulisan 

Agar mengetahui juga memudahkan didalam penelitian skripsi ini, 

maka peneliti menyusun sistematika penulisan seprti berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerang kateori, metodologi penelitian juga sistematika 

penulisan skripsi. 

2. BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan kajian teori yang sedang diteliti, 

kerangka pemikiran teoritis juga tinjauan umum yang memuat 

penelitian hitoris dan deskriptif. Kajian teori ini selnjutnya akan 

dijadikan dasar dalam pembukaan pembahasan dan juga menjawab 

permasalhan-permasalahan didalam skripsi ini, yaitu Efektivitas 

Program Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan Usaha Ekonomi 

Mustahiq Pada Baznas Kabupaten Trenggalek. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab metode penelitian ini mencakup pendekatan juga jenis 

penelitian, instrumen penelitian hingga kehadiran si peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, dan juga tahap-tahap penelitian. 
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4. BAB IV : PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang hasil dan pembahsan data yang 

sudah diperoleh.  

5. BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini adalah bab yang berisikan kesimpulan juga saran-

saran dari hasil analisis data di bab sebelumnya yang bisa dijadikan 

masukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


